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ABSTRACT

This study aig ry responded at the beginning of the COVID-19 pandemic. This paper
describes h Mada University since it was closed in early March 2020 until
NovemQ s paper prowges details on how libraries have adapted during the COVID-19
pande i ve qualitative. Data were collected from web pages, blogs,
social med e Gadjah Mada University library has undergone a service
transformatid protocol. Almost all library services are virtualized.

library.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan u an UGM di awal pandemi COVID-19.
Makalah ini menjelaskan kead da sejak ditutup pada awal Maret 2020
sampai November 2020. Sela tentang bagaimana perpustakaan
beradaptasi selama masa pandemi @QVID-19 akan adalah deskriptif kualitatif.
Data dikumpulkan dari halaman weW N lasil penelitian menunjukan
perpustakaan Universitas Gadjah Mada%gg i ang menerapkan protokol
kesehatan COVID-19. Hampir semua layana ga itu, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi oleh pustakawan dan p n altivitas virtuMgi perpustakaan.

Keywords: Services; Libraries; The COVID-19 Pan®ynic

1. PENDAHULUAN
Wabah COVID-19 telah mengubah aktivitas sehari-hari dalam kehidupan manusia. Wabah

yang ditandai sebagai pandemi oleh World Health Organization (2020) pada 11 Maret 2020,
memaksa pemerintah di seluruh dunia untuk memberlakukan /ockdown. Pemeggfiah Indonesia di
bawah Kementrian Kesehatan (2020) merespon pandemi CO
kebijakan pembatasan sosial skala besar di wilayah tertentu yan

gan mengeluarkan
termasuk penerapan
kebijakan bekerja dari rumah untuk semua sektor dengan beberapa pengecualian (transportasi,
perbankan dan rumah sakit). Perpustakaan merupakan salah satu lembaga yang terdampak akibat
pembatasan sosial. International Federation of Library Associations and Institutions (IFLA)
sebagai lembaga internasional di bidang perpustakaan telah mengeluarkan pedoman layanan
perpustakaan selama pandemi COVID-19. Pedoman IFLA mengacu pada standar protokol
kesehatan WHO seperti mencuci tangan, menjaga jarak dan pembatasan kunjungan ke
perpustakaan. Dengan adanya pembatasan akses fisik ke perpustakaan mengakibatkan platform
online mulai dilirik sebagai alternatif layanan virtual (Tammaro, 2020). Layanan virtual dapat
membantu menjembatani kesenjangan informasi di masa pandemi COVID-19 (Chick et al., 2020).
Ketersediaan perangkat teknologi dan sumber daya manusia sangat dibutuhkan. Praktik yang
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paling tepat dilakukan oleh perpustakaan Indonesia selain penerapan protokol kesehatan yaitu
program perpustakaan dialihkan menjadi on/ine (Winata et al., 2020).

Penelitian Wang & Lund (2020) terkait layanan perpustakaan di masa pandemi melihat
bagaimana perpustakaan berperan sebagai lembaga yang memberikan informasi tentang pandemi
melalui website dan media sosial. Metode yang digunakan yaitu analisis konten dengan
menganalisis pengumuman perpustakaan terkait dengan pandemi COVID-19 yang diposting
selama periode 14 Maret - 12 April 2020. Hasilnya lebih dari 90% perpustakaan mengumumkan
penutupan karena pandemi dan 98% perpustakaan mengindikasikan program-program ditunda.
Lebih dari setengajpMgpustakaan memposting tentang COVID-19 dan praktik kebersihan umum.

Banyak pengugfiman Wgng berubah dalam hal konten dari 14 Maret hingga 12 April,

Universities (41CU) tahun
sebagai kampus terbaik di
COVID-19, perpustakaan UGM
datang ke perpustakaan jika ingin Mg i . Nglain itu, acara di

itu, tujuan utama dari makalah ini adalaf
dilakukan perpustakaan UGM selama pandemi

2. TINJAUAN PUSTAKA

New Normal Pandemi COVID-19
Wabah COVID-19 mengubah tatanan kehidupan matgia di i byffang kehidupan

enal dengan istilah
“new normal” atau “Adaptasi Kebiasaan Baru” merupakan sebuahWtilag¥ang awalnya dipakai
bidang ekonomi yang kemudian meluas pada bidang-bidang lainnya (A¥ifin, 2020). New normal
merupakan suatu perilaku atau tindakan masyarakat dan semua institusi yang ada di wilayah
tersebut untuk melakukan pola hidup atau pola kerja yang berbeda dengan sebelumnya
(Kemkes.go.id, 2020). New normal diakibatkan oleh kejadian luar biasa yang menimpa
kehidupan manusia sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan pada tatanan kehidupan
manusia (Khoir, 2020). Menurut Moyo (2020) new normal merupakan situasi yang
sebelumnya tidak biasa namun sekarang telah menjadi standar atau biasa. Dari beberapa
definisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa new normal sangat berkaitan dengan
perubahan dari berbagai aspek kehidupan agar bisa beradaptasi dengan kondisi saat ini.
Istilah “new mormal” kemudian diganti oleh pemerintah Indonesia menjadi “Adaptasi
Kebiasaan Baru” dalam pidato presiden RI Joko Widodo di Istana Merdeka pada tanggal 15 Mei
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2020. Adaptasi merupakan penyesuaian terhadap lingkungan atau keadaan yang terjadi saat ini.
Menurut Rohadi ef al. (2016) adaptasi memiliki dua arti yaitu penyesuaian diri yang autoplastis
(auto artinya sendiri, plastis artinya bentuk), serta penyesuaian diri yang alloplastis (allo artinya
yang lain, plastis artinya bentuk). Sehingga adaptasi ada yang artinya “pasif” yang mana kegiatan
pribadi ditentukan oleh lingkungan dan ada yang artinya “aktif” yang mana pribadi mempengaruhi
lingkungan. Tujuan dari adaptasi kebiasaan baru akibat pandemi COVID-19 yaitu agar masyarakat
tetap produktif serta dalam keadaan aman selama pandemi COVID-19. Adaptasi kebiasaan baru
mendorong masyarakat untuk merubah perilaku, kebiasaan dan gaya hidup.

koleksi cetak akibat pandemi COVID-19
Mgk, hal ini karena kekhawatiran penyebaran

pustaka yang terinfeksi, Kl
Sebelum pandemi

a perpustakaan dan
komunitas saat membuat perubahan pada jam layanan perpustakaan, program, atau
kebijakan (Hasan, 2020). Terlepas dari semua pembatasan, perpustakaan telah mulai
membuka layanan mereka dan menyediakan akses fisik ke banyak sumber daya pada
masa adaptasi kebiasaan baru.

3. METODE
Peneliti ini memakai desain penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan menjawab
rumusan permasalahan penelitian. Metodologi penelitian yang digunakan yaitu studi kasus untuk
membuktikan teori dapat diimplementasikan pada fenomena adaptasi perpustakaan di era
pandemi COVID-19 menggunakan bukti empiris. Peneliti berusaha menganalisis dan
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mengembangkan fenomena yang terjadi pada adaptasi perpustakaan di era pandemi COVID-19
berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai sumber. Data dikumpulkan menggunakan
literature dan dokumenter dari halaman web, blog dan media sosial perpustakaan UGM.
Wawancara dilakukan pada bulan November 2020 dengan melibatkan 20 pustakawan
perpustakaan UGM. Wawancara dilakukan untuk mengeksplorasi tiga poin utama:

1. Bagaimana kebijakan yang diterapkan perpustakaan UGM di masa COVID-19?

2. Layanan apa yang diberikan selama masa masa COVID-19?

3. Tantangan apa yang dihadapi pustakawan dan pengguna layanan perpustakaan selama masa
Covid-19?

Analisis dg

Disease 2019 (COVID-19). Di
ali perpustakaan dalam masa

perpustakaan di lingkungan UGM menerap®
arahan pemerintah dan pimpinan universitas
tabel 1.

Tanggal
15 Maret 2020 - 15 Juni 2020

16 Juni 2020 — 31 juli 2020 Perpustakaan dibuka namun dengan perjanjian khusus

Mulai 1 Agustus 2020 Perpustakaan menerima pengunjung secara fisik
dengan pembatasan dan pelaksanaan protokol
kesehatan

Sumber: Lib.ugm.ac.id
Pada fase pembukaan kembali, perpustakaan mulai mengubah regulasi dengan
mempertimbangkan protokol kesehatan. Peraturan baru tersebut menentukan keamanan
pustakawan dan pemustaka. Perubahan juga terjadi pada jam buka perpustakaan dengan
menerapkan sistem shift, karena pemustaka masih terbatas. Pustakawan harus bekerja dalam shift
dan tetap melakukan komunikasi dengan pemustaka. Ruang kantor perlu disesuaikan kembali
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yang awalnya dengan konsep terbuka dapat digantikan menjadi ruang bersekat (Cox, 2020).
Penyesuaian tersebut dilakukan untuk meminimalisir penyebaran COVID-19 yang lebih luas.

Layanan Perpustakaan UGM Selama Covid 19

Pada bulan maret 2020 perpustakan UGM ditutup sementara. Penutupan perpustakaan
dilakukan untuk mencegah penyebaran COVID-19 di area publik (ALA, 2020; IFLA, 2020).
Secara umum penyesuaian yang terjadi akibat pandemi COVID-19 terdiri dari 3 fase yang
berlangsung dari bulan Maret 2020 sampai November 2020.

Fase 1 berlanggpg dari tanggal 15 Maret 2020 sampai 15 Juni 2020 dengan melakukan

menjadi akses online. IFLA (2020) menyarankan untuk
ber daya perpustakaan dari materi fisik ke digital serta

membaca kepadaNg
oleh Perpustakaan emberikan pelatihan tentang literasi

B/ine (Beduya, 2020). Sementara di

bisa dikunjungi namun terbatas dan hdy
diberikan kepada mahasiswa yang sedang

kunjungan agar mudah untuk menjaga jarak sosial
dilirik sebagai alternatif layanan online. Instagram
digunakan dalam melayani pemustaka di. Penggunaan /n.s%
awalnya hanya 7 (35%) perpustakaan fakultas yang aktif

rutin melakukan /live Instagram yang bertajuk “Perpustakaan Meny? di mana perpustakaan
melakukan /ive dengan pustakawan dengan tujuan untuk memberikan informasi terkait bagaimana
perpustakaan melayani di masa Pandemi COVID-19.

Fase 3 dimulai pada tanggal 1 Agustus 2020. Di berbagai negara seperti perpustakaan
umum di negara Jepang sudah mulai dibuka kembali pada bulan Juni 2020 dengan protokol
kesehatan yang harus dipatuhi serta pengunjung diharuskan membuat reservasi dan dialokasikan
slot dua jam untuk melakukan kunjungan di perpustakaan (Jiji, 2020). Hal yang serupa juga
dilakukan oleh German National Library yang menerapkan peraturan untuk memesan kunjungan
terlebih dahulu untuk mengelola jumlah orang yang datang ke perpustakaan pada satu waktu
dalam masa pembukaan kembali perpustakaan. Sementara di China, The National Library of

China melakukan latihan dengan staf perpustakaan untuk menguji rencana pembukaan kembali
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perpustakaan yang akan dibuka pada bulan Mei 2020 (IFLA, 2020). Pada fase ini perpustakaan
UGM mulai diperbolehkan membuka layanan secara offline dengan protokol kesehatan. Dalam
upaya pencegahan penularan virus, perpustakaan membentuk tim khusus yang membantu dalam
penyusunan protokol dan penanganan terhadap penyebaran COVID-19.

i UL ] FAKULTA!
g “\ din Y

perpustakaan dilakuka i aan memMgerlakukan shzﬁ untuk pustakawan
dengan pembagian 1 miflyg ’ @ dan 1 minggWWork From Office. Pembukaan
N a prot8gol yang harus dljalankan

menyebutkan perpustakaan di Indonesia sudah mulai mendesain ulaWg fuzglfure seperti tata letak

kursi dalam rangka untuk menjaga jarak aman penggunjung perpustaRfan. Hal yang sama juga
dilakukan perpustakaan UGM yang menata kursi dan meja dengan jarak antar pengunjung yaitu 1
meter. Berdasarkan ketentuan organisasi kesehatan dunia, jarak fisik yang disarankan yaitu
minimal 1 meter (WHO, 2019).

Terjadi adaptasi dari segala aspek perpustakaan UGM yang diakibatkan oleh pandemi
COVID-19. Mahasiswa lebih cenderung diarahkan untuk mengakses dan memanfaatkan koleksi
digital serta perpustakaan harus selalu memperhatikan keselamatan pengguna perpustakaan
dengan menyiapkan protokol kesehatan. Hal ini menjadi momentum untuk mempercepat

perpubahan dari yang dibayangkan sebelumnya.

Tantangan yang dihadapi pustakawan selama masa COVID-19
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Kestabilan jaringan internet

Di masa pandemi COVID-19, perpustakaan lebih menekankan aktivitas onl/ine mereka.
Hal ini karena setengah pekerjaan mereka harus dilakukan di rumah (work from home). Survei
pustakawan di Indonesia mengungkapkan bahwa masalah yang paling banyak terjadi dalam
aktivitas online adalah jaringan internet (Winata et al., 2020). Selama Work from home
pustakawan UGM mengandalkan jaringan data ponsel yang menghabiskan banyak data internet
sehingga mengakibatkan pemborosan uang.

Keterbatasan kemampuan pustakawan melayanani secara online

enjalankan standar kesehatan

dengan mempromosikan pro & (IFLA, 2020). Perpustakaan

UGM melakukan pengalihan S
menyediakan tempat cuci tangan,

ak 25% dari sebelum
dihadapi pustakawan di
perpustakaan UGM untuk menjalankan layanan online. Hal tersebut karena pustakawan lebih

penutupan perpustakaan. Terjadi peningkatan penggunaan Instagra
mewabahnya COVID-19. Namun, masih banyak kendala yang

terbiasa melakukan layanan secara tradisional. Sehingga perpustakaan dan pemangku kebijakan
memiliki tantangan untuk bisa meningkatkan kemampuan pustakawan dalam melayani di masa
pandemi COVID-19.
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